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ABSTRAK
MUSLIMIN Efektivitas Pembelajaran matematika Melalui Penerapan Model Berbasis Masalah Pada Siswa kelas IX SMPN 2 Parepare. , Materi pokok Barisan dan Deret (dibimbing oleh Ruslan dan Muhammad Darwis).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan keefektifan antara model pembelajaran Berbasis masalah  dan model pembelajaran Pengajaran Langsung  pada materi Barisan dan Deret. Perbandingan keefektifan yang dimaksud dilihat dari (1) aktivitas siswa, (2) respons siswa, dan (3) hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Parepare  dan sampel terdiri dari dua kelas yakni kelas eksperimen I diajarkan menggunakan model pembelajaran Berbasis Masalah dan kelas eksperimen II diajarkan menggunakan model pembelajaran Pengajaran Langsung dipilih menggunakan teknik simple random  sampling. Data yang dikumpulkan terdiri atas hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan data respons siswa terhadap perangkat dan pembelajaran. Data aktivitas siswa dan respons siswa dianalisis menggunakan persentase sedangkan data hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil belajar siswa yang diajar dengan Model pembelajaran Berbasis Masalah berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 84,30 dari 100 dan standar deviasi 4,57. Serta terjadi peningkatan kemampuan siswa yang signifikan dari pre-test ke post-test, persentase ketuntasan siswa 100 %. Aktivitas siswa dalam pembelajaran berada pada kategori  sangat baik  serta respons siswa terhadap perangkat dan pembelajaran termasuk dalam kategori positif.  Hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Pengajaran Langsung  berada pada kategori Tinggi  dengan rata-rata 81,39 dari 100 dan standar deviasi 4,54 Serta terjadi peningkatan kemampuan siswa yang signifikan dari pre-test ke post-test, persentase ketuntasan siswa 97 %.. Aktivitas siswa dalam pembelajaran berada pada kategori baik serta respons siswa terhadap perangkat pembelajaran termasuk dalam kategori positif.


Hasil uji hipotesis  dengan uji-t menunjukan bahwa   pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Berbasis Masalah lebih efektif  daripada model pembelajaran Pengajaran Langsung  pada  materi pokok Barisan dan Deret  dikelas IX SMPN 2 Parepare.




A. PENDAHULUAN
Matematika sebagai ilmu yang mengutamakan berpikir logis dengan struktur yang bersifat deduktif memerlukan ketajaman analisis serta kemampuan bernalar tingkat tinggi.Model pengajaran langsung yang telah lama dianut oleh guru,khususnya guru matematika memerlukan inovasi agar tujuan pembelajaran tidak hanya bertumpu dari transfer pengetahuan secara linear dari guru ke siswa.Transfer pengetahuan secara linier merupakan salah satu faktor ketidak mampuan siswa melakukan berfikir logis.Tujuan pengajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan,keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh siswa sebagai akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan di ukur.Oleh karenanya,tes prestasi belajar sebagai alat ukur untuk mengukur prestasi belajar (Purwanto dalam Asmawati,2010:2)
Pembelajaran yang hanya mengandalkan penguasaan materi dari guru mengakibatkan sifat berfikir kreatif, pemilihan sumber belajar, serta alur komunikasi dalam kelas menjadi terbatas yang berdampak pada opini siswa yang menilai matematika sebagai ilmu yang sempit, sulit dan hanya berupa tumpukan rumus.
Kelemahan yang dimiliki oleh model pengajaran langsung dalam pembelajaran matematika dengan sendirinya mengharuskan inovasi dari guru, hasil belajar matematika siswa tidak hanya fokus pada kemampuan menyelesaikan soal. Kemampuan berkomunikasi siswa dan kemampuan menyelesaikan soal non rutin merupakan aspek yang harus diperhatikan guru.Jika dua aspek tersebut diabaikan maka akan berdampak pada penguasaan matematika siswa yang hanya mampu berada pada dimensi pengetahuan prosedural.Siswa akan lebih cenderung menggunakan algoritma sesuai yang diajarkan oleh guru secara kaku yang berakibat pada rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh soal matematika
Penggunaan model , pendekatan dan metode yang tepat merupakan salah satu usaha dalam peningkatan kualitas pengajaran.Beberapa model,pendekatan dan metode mengajar seperti model pembelajran kooperatif, model pengajaran langsung, model pembelajaran berbasis masalah,pendekatan realistik, pendekatan kontekstual,pendekatan open-ended,pendekatan problem solving,pendekatan problem possing,metode penemuan,pemberian tugas,tanya jawab,diskusi dan yang lainnya dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya.Karena itu setiap guru perlu menerapkan model, pendekatan, dan metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran.
Masalah yang sering penulis dapatkan disekolah adalah rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika,serta adanya anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga siswa kurang termotivasi belajar matematika.Anggapan yang demikian  disebabkan karena pola pembelajaran cenderuing menggunakan model pengajaran langsung,yaitu suatu model pengajaran yang berpusat pada guru (teacher center) sehingga proses pembelajaran kurang melibatkan siswa.Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode ceramah atau ekspositori sementara siswa mencatatnya pada buku catatan,sehingga pembelajaran matematika berlangsung secara mekanis dan kurang menyenangkan.
Permasalahan diatas perlu diperbaiki guna meningkatkan perhatian, pemahaman dan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan lebih melibatkan siswa adalah model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan aktivitas siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. Pada model pembelajaran berbasis masalah guru berperan pemberi rangsangan,pembimbing kegiatan siswa dan penentu arah belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Berbasis Masalah Pada Siswa Kelas IX SMPN 2 Parepare”.

B. TINJAUAN PUSTAKA
A. Model  Pembelajaran  Berbasis Masalah
1. Pengertian model pembelajaran berbasis masalah 
Model pembelajaran berdasarkan masalah adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan baru.  Seperti yang diungkapkan    oleh    Suyatno (2009 : 58) bahwa Model pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru”. 
Sedangkan menurut Arends (dalam Trianto 2007 : 68) menyatakan bahwa: ”Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan  pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri ”.
2.  Ciri-ciri model  pembelajaran  berbasis masalah
	Berbagai pengembang  menyatakan bahwa ciri utama  model pembelajaran berberbasis masalah ini dalam Trianto (2007 : 68) adalah :
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah.
Guru memunculkan pertanyaan yang nyata di lingkungan siswa serta dapat diselidiki oleh siswa kepada masalah yang autentik ini dapat berupa cerita, penyajian fenomena tertentu, atau mendemontrasikan suatu kejadian yang mengundang munculnya permasalahan atau pertanyaan. 

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.
Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial) masalah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa dapat meninjau dari berbagi mata pelajaran yang lain. 
3. Penyelidikan autentik.
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah yang disajikan. Metode penyelidikan ini bergantung pada masalah yang sedang dipelajari.
4. Menghasilkan produk atau karya.
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk itu dapat juga berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer
5. Kolaborasi.
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama untuk terlibat dan saling bertukar pendapat dalam melakukan penyelidikan sehingga dapat  menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

3. Sintaks model pembelajaran berbasis masalah


	Pada Model pembelajaran berbasis masalah terdapat lima tahap utama yang dimulai dengan memperkenalkan siswa tehadap masalah yang diakhiri dengan tahap penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima tahapan tersebut disajikan dalam bentuk tabel .
Tabel 1.1 Sintaks Model pembelajaran berbasis masalah masalah
	Fase Ke-
	Indikator
	Aktivitas / Kegiatan Guru

	1
	Orientasi siswa kepada masalah
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, pengajuan masalah, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.

	2
	Mengorganisasikan siswa untuk belajar
	Guru membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

	3
	Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah.

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, model dan membantu mereka untuk berbagai tugas dengan kelompoknya.

	5
	Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
	Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam proses-proses yang mereka gunakan.




4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran berbasis masalah

Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pemanfaatannya adalah sebagai berikut.
1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif dan mandiri
2. Meningkatkan motivasi dan kemampuan memecahkan masalah
3. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru 
4. Dengan Model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi pembelajaran  bermakna.
5. Dalam situasi Model pembelajaran berbasis masalah siswa mengintegrasikan pengetahuan dan      ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.
6. Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif    siswa/mahasiswa dalam bekerja,    motivasi internal untuk belajar, dan dapat  mengembangkan hubungan     interpersonal dalam bekerja kelompok.
Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pemanfaatannya adalah sebagai berikut :
1. Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini. 
2. Kurangnya waktu pembelajaran. 
3. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka untuk belajar.
4. Seorang guru sulit menjadi fasilitator yang baik

5. Penerapan model pembelajaran berbasis Masalah dalam pembelajaran matematika



Adapun contoh penerapan Model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika dalam hal ini materinya  bilangan bulat adalah sebagai berikut :
a. Orientasi siswa pada masalah
· Guru mengajukan masalah dan meminta siswa untuk mempelajari masalah  berikut : 
Sebuah kantor yang berlantai 23. Seorang Karyawan mula-mula berada di  lantai 2 kantor itu. Karena ada suatu  keperluan ia turun 4 lantai, kemudian naik 6 lantai. Di lantai berapakah  karyawan itu sekarang berada?
b.  Mengorganisasikan siswa untuk belajar
· Membagi siswa ke dalam kelompok dimana satu kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang memiliki kemampuan heterogen.
· Meminta siswa mengemukakan ide kelompoknya sendiri tentang menyelesaikan    masalah tersebut.
Misalnya kelompok A menggambarkan  sebuah gedung berlantai 23 dengan 3 lantai berada dibawah tanah dan menggambar seorang karyawan yang berada pada lantai 2.
c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
· Membimbing siswa  menemukan penjelasan dan pemecahan masalah yang  diberikan oleh guru.
· Misalnya guru memberikan informasi kepada siswa bahwa naik satu lantai dinyatakan dengan (+ 1) dan turun satu  lantai dinyatakan  dengan (-1).
 	Dengan bimbingan guru, siswa menentukan letak karyawan itu di gedung  dengan cara : Karyawan mula-mula berada di lantai 2 kantor itu dinyatakan  dengan (+2), kemudian turun 4 lantai dinyatakan (-4), kemudian naik 6 lantai dinyatakan dengan (+6). Secara matematis diulis : (2) +  (-4) + 6 = 4
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
   - Mendorong siswa untuk menyajikan hasil pemecahan masalah tersebut dengan cara menunjuk satu kelompok secara acak untuk menuliskan hasil diskusi kelompok di papan tulis dan kelompok lain menanggapi hasil penyajian kelompok yang  maju.
e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
· Membantu siswa mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah yang  telah dipersentasikan di depan kelas. Kemudian bersama dengan siswa menarik kesimpulan letak karyawan itu berada pada lantai 4 gedung.
B. Pengajaran Langsung Dengan Pendekatan Saintifik

Pengajaran langsung merupakan suatu proses pengajaran yang bersifat teacher center dimana materi pelajaran disampaikan oleh guru secara langsung kepada siswa dengan maksud siswa dapat memahami materi yang diajarkan melalui penjelasan materi dari guru.  Model pembelajaran langsung sangat diperlukan dalam membelajarkan materi mata pelajaran matematika terutama yang terkait dengan membelajarkan operasi (aturan pengerjaan hitung, aljabar, matematika, dll.). Operasi sering disebut dengan skill (keterampilan) yaitu keterampilan dalam matematika berupa kemampuan pengerjaan (operasi) dan melakukan suatu prosedur atau aturan yang harus dikuasai oleh siswa dengan kecepatan dan ketepatan yang tinggi untuk memperoleh suatu hasil tertentu. Beberapa keterampilan ditentukan oleh seperangkat aturan atau instruksi atau prosedur yang berurutan, yang disebut algoritma (Widyantini, 2012).
Fokus utama dari pembelajaran langsung adalah kemampuan akademik siswa sehingga guru akan mengupayakan berbagai cara guna untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi yang diajarkan agar siswa memperoleh nilai akademik yang tinggi meskipun terkadang guru sering mengabaikan faktor-faktor lain sebagai akibat dari kegiatan belajar semisal tingkat kreatifitas siswa. Dalam pembelajaran langsung yang berpusat pada guru, juga menyiapkan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pembelajaran semisal untuk menanyakan hal yang kurang dipahami. Tetapi kesempatan yang disediakan sangat terbatas karena karakter pembelajaran yang terstruktur oleh guru sehingga semua aktivitas dalam pembelajaran harus berjalan sesuai dengan skenario yang telah disiapkan guru. Kondisi ini mengakibatkan potensi kreatifitas siswa terhambat oleh peran guru yang sangat besar.
Kardi & Nur (Ardin, 2013: 45) terdapat beberapa ciri-ciri pengajaran langsung diantaranya adalah: (1) adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar, (2) sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran, dan (3) sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.

Tabel 2. Sintaks Model Pengajaran Langsung dengan Pendekatan Saintifik

	Fase
	Peran Guru

	Fase 1
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa
	Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar


	
Fase 2
Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
	
Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap dan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disajikan (menanya)


	Fase 3
Membimbing pelatihan
	· Guru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal 
·  Mengarahkan siswa untuk memahami masalah dan menugaskan menyelesaikan masalah yang ditugaskan oleh guru (menalar dan mencoba)

	Fase 4
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik
	Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik 

	Fase 5
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan
	Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari





 ada beberapa elemen utama pengajaran langsung yang efektif, diantaranya adalah:
1. Pelajaran yang terstruktur dengan jelas
Pelajaran harus memiliki struktur yang jelas, sehingga siswa dapat memahami dengan mudah isi pelajaran itu dan hubungannya dengan apa yang telah mereka ketahui. 
2. Presentasi yang terstruktur dengan jelas
Di dalam struktur keseluruhan ini disarankan agar materinya dipresentasikan dalam langkah-langkah kecil yang dipaskan dengan tingkat siswa, yang kemudian dipraktikkan, sebelum dilanjutkan ke langkah berikutnya. Ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan perasaan menguasai isi pelajaran itu dan akan membuat siswa tidak merasa bosan atau kehilangan benang merah pelajaran itu.
3. Modelling
Salah satu prosedur yang berguna untuk diikuti ketika mengajarkan topik-topik tertentu adalah dengan memberikan modeling secara eksplisit tentang sebuah keterampilan atau prosedur. Ini bisa lebih efektif dibandingkan menggunakan penjelasan verbal, khususnya siswa yang masih belia dan mereka lebih menyukai gaya belajar visual. 
4. Penggunaan pemetaan konseptual
Salah satu strategi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran dalam pikiran siswa adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual adalah kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada siswa sebelum topic pelajaran dipresetasikan, memberikan ikhtisar yang menghubungkan berbagai bagian dari sebuah topic dan struktur siap pakai kepada siswa. Ini membatu siswa untuk menyimpan, mengepak, mempertahankan berbagai konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran satu sama lain. 
5. Tanya jawab interaktif
Tanya jawab adalah bagian yang efektif dan penting dari pelajaran karena beberapa alasan diantaranya adalah:
a. Tanya jawab memungkinkan guru untuk memeriksa pemahaman siswa tentang pelajarannya.
b. Tanya jawab memungkinkan siswa untuk mempraktikkan dan menguasai topik yang diajarkan sebelum mereka harus pindah ke topik berikutnya.
c. Menjawab pertanyaan memungkinkan siswa untuk mengklarifikasi pemikiran dan pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan, dan membuat  mereka memverbalisasikan pikiran mereka, terutama jika mereka diminta untuk menjelaskan metode atau pengetahuan yang mereka gunakan untuk menjawab pertanyaan tertentu. 
Model Pengajaran langsung mempunyai kelebihan dan kelemahan (http://ekagurunesama.blogspot.com/2010/07/kelebihan-model-pembelajaran-langsung.html), diantaranya adalah: 
1. Kelebihan model pengajaran langsung
 Pada Model pengajaran langsung pun mempunyai beberapa kelebihan yang disajikan sebagai berikut:
a. Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan.
b. Dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual yang sangat terstruktur.
c. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada siswa yang berprestasi rendah.
d. Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh siswa.
e. Memungkinkan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang ketertarikan dan dan antusiasme siswa.
f. Ceramah merupakan cara yang bermanfaat untuk menyampaikan informasi kepada siswa yang tidak suka membaca atau yang tidak memiliki keterampilan dalam menyusun dan menafsirkan informasi.
g. Secara umum, ceramah adalah cara yang paling memungkinkan untuk menciptakan lingkungan yang tidak mengancam dan bebas stres bagi siswa. Para siswa yang pemalu, tidak percaya diri, dan tidak memiliki pengetahuan yang cukup tidak merasa dipaksa dan berpartisipasi dan dipermalukan.
h. Model pembelajaran langsung dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan.
i. Model pembelajaran langsung yang menekankan kegiatan mendengar (misalnya ceramah) dan mengamati (misalnya demonstrasi) dapat membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini.
j. Ceramah dapat bermanfaat untuk menyampaikan pengetahuan yang tidak tersedia secara langsung bagi siswa, termasuk contoh-contoh yang relevan dan hasil-hasil penelitian terkini.
k. Model pembelajaran langsung (terutama demonstrasi) dapat memberi siswa tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan yang terdapat di antara teori (yang seharusnya terjadi) dan observasi (kenyataan yang mereka lihat).
2. Kekurangan Model Pembelajaran Langsung
 Model Pengakaran Direct Instruction. Keterbatasan-keterbatasan Model Pengajaran Direct Instruction adalah sebagai berikut:
a. Model pembelajaran langsung bersandar pada kemampuan siswa untuk mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, mengamati, dan mencatat. Karena tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada siswa.
b. Dalam model pembelajaran langsung, sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan siswa.
c. Karena siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan interpersonal mereka.
d. Karena guru memainkan peran pusat dalam model ini, kesuksesan strategi pembelajaran ini bergantung pada image guru. Jika guru tidak tampak siap, berpengetahuan, percaya diri, antusias, dan terstruktur, siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat.
e. Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali guru yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran, yang menjadi karakteristik model pembelajaran langsung, dapat berdampak negatif terhadap kemampuan penyelesaian masalah, kemandirian, dan keingintahuan siswa.
f. Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru. Komunikator yang buruk cenderung menghasilkan pembelajaran yang buruk pula dan model pembelajaran langsung membatasi kesempatan guru untuk menampilkan banyak perilaku komunikasi positif.
g. Jika materi yang disampaikan bersifat kompleks, rinci, atau abstrak, model pembelajaran langsung mungkin tidak dapat memberi siswa kesempatan yang cukup untuk memproses dan memahami informasi yang disampaikan.
h. Model pembelajaran langsung memberi siswa cara pandang guru mengenai bagaimana materi disusun dan disintesis, yang tidak selalu dapat dipahami atau dikuasai oleh siswa. Siswa memiliki sedikit kesempatan untuk mendebat cara pandang ini.
C. [bookmark: _Toc250612144][bookmark: _Toc250613198]Keefektifan Pembelajaran

Prestasi belajar atau hasil belajar siswa dan kemampuan guru mengelola pembelajaran merupakan  aspek-aspek keefektifan pembelajaran. Aspek-aspek keefektifan pembelajaran yang lain adalah respons siswa dan aktivitas siswa..
Empat indikator tentang keefektifan pembelajaran. Keempat aspek keefektifan pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1. Respons siswa. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe tertentu.  
2. Aktivitas siswa. Perilaku yang ditunjukkan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran. Kemampuan ini dilihat pada bagaimana aktivitas guru pada aspek: pendahuluan, kegiatan inti, penutup, dan pengelolaan waktu.
4. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa pada materi pembelajaran. Nilai tersebut diperoleh dari hasil tes yang diberikan setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran tertentu.

D. Hipotesis Penelitian
   	Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri atas hipotesis mayor dan hipotesis minor sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor
a. Pembelajaran  dengan    menggunakan   model  pembelajaran   Berbasis masalah efektif untuk diterapkan di kelas IX SMP Negeri 2 Parepare materi Barisan dan Deret.
b. Pembelajaran dengan menggunakan model  pembelajaran pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik efektif untuk diterapkan di kelas IX SMP Negeri 2 Parepare materi Barisan dan Deret.
c. Pembelajaran dengan  menggunakan model pembelajaran Berbasis masalah lebih efektif  daripada  model pembelajaran pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika materi Barisan dan Deret  di kelas IXI SMP Negeri 2 Parepare.

2. Hipotesis Minor
a. Hipotesis Minor 1
1.1 Untuk hipotesis minor sebagai berikut:
Rata-rata prestasi belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih besar dari 74,9 (KKM). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
      lawan    
 	: 	parameter skor rata-rata prestasi belajar siswa
1.2  Untuk hipotesis minor  sebagai berikut :
Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
      lawan    
Keterangan :
 	: 	parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
b. Hipotesis Minor 2
2.1 Untuk hipotesis minor sebagai berikut:
· Rata-rata  prestasi  belajar siswa setelah diajar dengan pengajaran langsung 
dengan pendekatan saintifik lebih besar dari 74,9 (KKM). Untuk keperluan pengujian secara statistik, 
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
      lawan    
Keterangan :
 	: 	parameter skor rata-rata prestasi belajar siswa


2.2  Untuk hipotesis minor sebagai berikut:
· Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
      lawan    
Keterangan :
 	: 	parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
c. Hipotesis Minor 3
3.1 Untuk hipotesis minor sebagai berikut:
Skor  rata-rata  posttes  siswa  setelah  diajar   dengan  model  pembelajaran Berbasis masalah lebih tinggi daripada pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 
      dan    
3.2 Untuk hipotesis minor sebagai berikut:
· Peningkatan prestasi belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 
      dan    
C.  METODE PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian eksperimen dengan dua jenis perlakuan. Penelitian ini akan membandingkan hasil perlakuan dua model pembelajaran yakni model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran langsung.
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-test-Posttest Control Group Design.




Tabel 1.2 Model desain penelitian
	Pemb.
Matematika
	Kelompok 
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	
	Eksperimen I
Eksperimen II
	O1
O3
		T1
T2
	O2
O4



Keterangan :
T1 = Perlakuan yang diberikan pada Kelompok eksperimen I yaitu menggunakan  model pembelajaran berbasis masalah
T2 = Perlakuan yang diberikan pada Kelompok eksperimen II yaitu menggunakan model pembelajaran langsung
O1 = Hasil tes awal untuk Kelompok eksperimen I
O2 = Hasil tes akhir untuk Kelompok eksperimen I
O3 = Hasil tes awal untuk Kelompok eksperimen II
O4 = Hasil tes akhir untuk Kelompok eksperimen II
B. Satuan Eksprimen
Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas IX SMP negeri 2 Parepare tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 9 kelas. Pemilihan kelas eksperimen dalam  penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik acak  siswa Kelas IX.2 sebagai kelas eksprimen I, digunakan model pembelajaran Berbasis Masalah  pokok bahasan barisan dan deret dan kelas IX.8 sebagai eksprimen II digunakan model pembelajaran langsung dengan pokok bahasan barisan dan deret
C. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model pembelajaran pembelajaran sebagai variabel bebas sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar siswa dengan melibatkan aktivitas siswa dan respons siswa  untuk mengontrol perlakuan.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar validasi ahli, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar. Berikut uraian tentang instrumen tersebut
1. Lembar validasi ahli digunakan untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dirancang. Hasil dari validasi ini, yang berupa saran dan pendapat validator, digunakan untuk merevisi perangkat pembelajaran (LKS, RPP dan Tes Hasil Belajar) dan instrumen penelitian.  
2. Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk menjaring aktivitas siswa selama mereka bekerja dalam pembelajaran matematika. Komponen-komponen yang diobservasi berkaitan dengan aktivitas siswa yang diajar melalui model pembelajaran berbasis masalah dan pengajaran langsung  sebagai berikut
a. Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah
Aspek-aspek yang diamati adalah:
1. Mencermati/memperhatika penjelasan guru
2. Mencermati masalah yang diberikan guru
3. Membaca / memahami buku siswa atau materi pelajaran
4. Mengerjakan LKS secara individual/kelompok
5. Aktif berdiskusi dengan teman/mengajuhkan pertanyaan kepada teman atau guru/memberikan bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan 
6. Mempresentasikan hasil kerja kelompok/menanggapi jawaban kelompok lain
7. Menarik kesimpulan  /memperhatikan pendapat teman

b. Pembelajaran dengan pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik
Aspek-aspek yang diamati adalah:
1) Mendengarkan/memperhatikan dan memahami penjelasan guru
2) Membaca /memahami masalah pada LKS
3) Menjawab pertanyaan dari guru
4) Mengajukan pertanyaan kepada guru
5) Bertanya/ menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau teman
6)  Mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh Guru berdasarkan LKS
7) Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur .

3. Lembar angket respon siswa digunakan untuk memperoleh informasi dari siswa tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan pengajaran langsung. Lembar angket respons siswa diberikan kepada setiap siswa setelah pembelajaran matematika. Indikator yang digunakan untuk mengungkap respon siswa terhadap pembelajaran adalah penilaian siswa berdasarkan tanggapan/pendapat, minat dan komentar siswa. Penilaian tersebut secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

a. Tanggapan kesenangan / kebaikan  siswa terhadap cara yang diterapkan guru
b. Ketertarikan siswa terhadap LKS 
c. Ketertarikan siswa terhadap bahan ajar
d. Tanggapan kesenangan siswa terhadap bahasa yang digunakan dalam LKS dan buku siswa.
e. Tanggapan kesenangan siswa terhadap suasana kelas pada kegiatan pembelajaran yang baru saja diterapkan oleh guru
4. Tes hasil belajar pada penelitian ini dikembangkan dalam bentuk tes uraian sesuai dengan materi. Mengacu pada desain penelitian, tes ini dibagi dua yakni pretest dan postest. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan bahan ajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan pengajaran langsung

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Ada lima hasil penelitian yang disajikan, yaitu: (1) Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Model pembelajaran berbasis masalah (2) Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Model pembelajaran Pengajaran  langsung, (3) Analisis Keefektifan Pelaksanaan  Pembelajaran dengan Model pembelajaran berbasis masalah, (4) Analisis Keefektifan Pelaksanaan  Pembelajaran Melalui Model pembelajaran pengajaran langsung , dan (5) Analisis Perbandingan Antara Keefektifan Model pembelajaran berbasis masalah dan Pembelajaran Model Pengajaran langsung
Tabel 1.3 Perbandingan indikator keefektifan model pembelajaran berbasis masalah  dan Pengajaran langsung
	INDIKATOR
	KRITERIA
	Berbasis masalah
	Pengajaran langsung

	Hasil belajar
a. Secara Deskriptif
1. KKM
2. Ketuntasan Klasikal
3. Gain Ternormalisasi
	

  75
 KK  85%
 > 0,3
	

(Terpenuhi)
	

 (Terpenuhi)

	
	
	       100% (Terpenuhi)
	        97 % (Terpenuhi)

	
	
	 =  0,78(terpenuhi)

	 = 0,74 (terpenuhi)

	b. Secara Inferensial 
1. KKM

2.   Gain Ternormalisasi

	
  75


 > 0,3

	P < 0,001 < 0,05      (Terpenuhi)
P < 0,001< 0,05 (Terpenuhi)
	P < 0,001 < 0,05 (Terpenuhi)
P < 0,001 <  0,05 (Terpenuhi)

	Aktivitas 
	 > 2,5
	 = 3,72 (Terpenuhi)
	 = 3,23 (Terpenuhi)

	Respon 
	 > 3,4
	 = 3,66 (Terpenuhi)
	 = 3,55(Terpenuhi)



Hasil analisis deskriptif meliputi aktivitas siswa, respons siswa, dan hasil belajar siswa. Sedangkan hasil analisis inferensial meliputi hasil belajar siswa.
1. Analisis deskriptif
a. Hasil Belajar Siswa
Pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada pembelajran diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa  adalah 84,30 atau berada pada kategori tinggi dan pada penerapan model pembelajaran pengajaran langsung  pada pembelajaran matematika adalah 81,39 juga berada pada kategori tinggi. Perbedaan nilai rata-rata pada model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran pengajaran langsung  pada pembelajaran matematika , menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa pada model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran pengajaran langsung pada pembelajaran matematika.
b. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada kedua kelas eksperimen siswa memiliki minat yang besar dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 3,72 untuk model pembelajaran berbasis masalah  sedangkan pada model pembelajaran pengajaran langsung pada pembelajaran matematika sebesar 3,23 masing – masing berada pada kategori baik. Meskipun perolehan skor rata-rata memiliki selisih yang tidak terlalu jauh, namun dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada model pembelajaran berbasis masalah  lebih baik dari pada pada model pembelajaran pengajaran langsung
c. Respons Siswa
Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi respons siswa positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran pada model pembelajaran berbasis masalah diperoleh 3,66 termasuk dalam kategori positif dan  model pembelajaran pengajaran langsung  pada pembelajaran diperoleh 3,55 termasuk juga dalam kategori positif. Perolehan respons siswa telah memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata persentase respons siswa setiap aspek berada pada kategori ≥3,5. Artinya hampir seluruh siswa memberikan respons positif terhadap kedua tipe pembelajaran tersebut. Meskipun demikian, dilihat dari besarnya respons siswa pada model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada model pembelajaran pengajaran langsung
2. Analisis inferensial
Sesuai dengan hipotesis penelitian, diperoleh bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran pengajaran langsung. Perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran pengajaran langsung memberikan  konstribusi yang berbeda dalam meningkatkan  hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh analisis normalisasi gain. Setelah membandingkan hasil postest dengan hasil pretest pada kedua tipe tersebut maka diperoleh bahwa pada model pembelajaran berbasis masalah sebesar 0,78 dan model pembelajaran pengajaran langsung pada pembelajaran sebesar 0,74. Meskipun keduanya dalam  klasifikasi tinggi, namun nampak perbedaan meskipun sangat kecil. 
Dari uraian di atas, efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 (tiga) aspek yakni (1) hasil belajar antara siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran pengajaran langsung (2) aktivitas siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran pengajaran langsung, dan (2) respons antara siswa setelah diajar dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada siswa setelah diajar dengan menerapkan  model pembelajaran pengajaran langsung. Dengan demikian secara umum penerapan model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif daripada model pembelajaran pengajaran langsung pada materi Barisan dan Deret di kelas  IX SMPN 2 Parepare..
E.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam peneleitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah efektif untuk diterapkan di kelas IX SMPN 2 Parepare  materi barisan dan deret. 
2. Pembelajaran dengan menggunakan model pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik efektif untuk diterapkan di kelas IX SMPN 2 Parepare materi barisan dan deret.
3. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah  lebih efektif daripada pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika materi barisan dan deret di kelas IX SMPN 2 Parepare.

B. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru matematika di SMP/ MTs hendaklah menggunakan beberapa model pembelajaran yang tepat dan bervariasi yang sesuai dengan materi yang hendak disampaikan guna menciptakan siswa yang aktif dan berprestasi.
2. Guru hendaknya mencoba  mengimplementasikan model pembelajaran berbasis masalah yang dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran, karena ternyata prestasi belajar siswa yang diberikan model pembelajaran berbasis masalah  lebih baik dibandingkfan prestasi belajar siswa yang menggunakan pengajaran langsung dengan pendekatan saintifik.
3. Bagi siswa dalam meningkatkan aktivitas terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah, maka disarankan kepada guru untuk lebih memberikan dorongan kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dengan mengesampingkan perasaan malu untuk bertanya, saling menghargai dan memperhatikan pendapat dalam kelompoknya.
4. Guru perlu menyusun perangkat pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengeksplorasi pengetahuannya serta disesuaikan dengan kondisi waktu guna untuk mengupayakan adanya diskusi dalam kelas yang lebih lama serta latihan menyelesaikan soal. 
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